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ABSTRAK
MUHAMMAD FAHRUL ADAM. Strategi Pengembangan Usaha Agribisnis
Sayuran Hidroponik Usaha Agribisnis Sayuran Hidroponik (Studi Kasus pada
Paytani.id, Kota Makassar) (dibimbing oleh: Prof. Dr. Ir. Rahim Darma, M.S.
sebagai pembimbing utama dan Ni Made Viantika S., S.P., M.Agb. sebagai
pembimbing pendamping).

Latar Belakang. Gaya hidup sehat atau kembali ke alam menjadi tren karena
kesadaran akan bahaya bahan kimia dalam pertanian. Hidroponik menawarkan
solusi dengan menghasilkan produk bebas pestisida yang lebih sehat. Masyarakat
yang semakin selektif terhadap bahan makanan siap membayar lebih untuk produk
organik, mendorong peningkatan minat pada bisnis hidroponik. Pertanian hidroponik,
terutama di subsektor hortikultura sayuran, memiliki prospek yang baik karena
permintaan yang terus meningkat. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan strategi pengembangan produk sayur segar hidroponik pada Paytani.id.
Metode. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode
analisis deskriptif untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi Paytani.id. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
and Threats) digunakan untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan internal serta
peluang dan ancaman eksternal. Berdasarkan hasil analisis SWOT, dirumuskan
formulasi strategi pengembangan produk sayur segar hidroponik. Selain itu,
dilakukan analisis QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) untuk menentukan
strategi prioritas yang dapat diterapkan oleh Paytani.id. Hasil. Berdasarkan analisis
yang dilakukan di lingkungan Paytani.id, ditemukan bahwa kekuatan utama
Paytani.id adalah greenhouse (GH) yang luas dengan skor 0.47, sedangkan
kelemahan utamanya adalah lokasi produksi yang cukup jauh dengan skor 0.16.
Pada lingkungan eksternal, peluang utama adalah berkembangnya pasar modern
dengan skor 0.87, sementara ancaman utamanya adalah meningkatnya jumlah
pendatang baru dalam bisnis hidroponik dan banyaknya pesaing produsen sayur
hidroponik dengan skor 0.19. Berdasarkan analisis matriks QSPM, strategi prioritas
yang diidentifikasi adalah menambah variasi jenis dan bentuk sayur segar siap saji
bebas pestisida dengan skor 5.45, diikuti oleh strategi alternatif untuk meningkatkan
produktivitas dan kualitas produk yang dihasilkan dengan skor 5.01. Kesimpulan.
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi prioritas untuk
pengembangan produk sayur segar hidroponik di Paytani.id adalah menambah
variasi jenis dan bentuk sayur segar siap saji bebas pestisida. Selain itu, strategi
alternatif yang juga penting adalah meningkatkan produktivitas dan kualitas produk
yang dihasilkan.

Kata Kunci : Strategi, pengembangan, Sayuran Hidroponik
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ABSTRACT
MUHAMMAD FAHRUL ADAM. Business Development Strategy of Hydroponic
Vegetable Agribusiness (Case Study at Paytani.id, Makassar City) (Supervised
by: Prof. Dr. Ir. Rahim Darma, M.S. as the main supervisor and Ni Made Viantika S.,
S.P., M.Agb. as a co-advisor).

Background. The trend towards a healthy lifestyle or returning to nature is driven by
increasing awareness of the dangers of chemicals in agriculture. Hydroponics offers
a solution by producing pesticide-free, healthier products. As consumers become
more selective about food, they are willing to pay more for organic products, which
boosts interest in hydroponic business. Hydroponic farming, especially in the
vegetable horticulture sector, has promising prospects due to the growing demand.
Aims This study aims to determine the development strategy for fresh hydroponic
vegetable products at Paytani.id. Method To achieve this objective, this study uses
a descriptive analysis method to identify internal and external factors affecting
Paytani.id. SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) analysis is
used to evaluate internal strengths and weaknesses, as well as external
opportunities and threats. Based on the SWOT analysis results, a formulation of the
fresh hydroponic vegetable product development strategy is developed. Additionally,
QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) analysis is conducted to determine
priority strategies that can be implemented by Paytani.id. Results. Based on the
analysis conducted within Paytani.id, it was found that the main strength of
Paytani.id is its large greenhouse (GH) with a score of 0.47, while the main
weakness is its relatively distant production location with a score of 0.16. In the
external environment, the main opportunity is the growth of the modern market with
a score of 0.87, while the main threat is the increasing number of new entrants in the
hydroponic business and many competing hydroponic vegetable producers with a
score of 0.19. Based on the QSPM matrix analysis, the identified priority strategy is
to add variety in types and forms of ready-to-eat pesticide-free vegetables with a
score of 5.45, followed by an alternative strategy to increase productivity and quality
of produced goods with a score of 5.01. Conclusion The conclusion of this study
shows that the priority strategy for developing fresh hydroponic vegetable products
at Paytani.id is to add variety in types and forms of ready-to-eat pesticide-free
vegetables. Additionally, an important alternative strategy is to increase the
productivity and quality of the products produced.

Keywords: Strategy, Development, Vegetable Hydroponics
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Gaya hidup sehat atau kembali ke alam (back to nature) telah menjadi trend
baru masyarakat. Ini dikarenakan masyarakat semakin menyadari bahwa
penggunaan bahan- bahan kimia tidak alami seperti pupuk kimia, pestisida sintesis
serta hormon pertumbuhan dalam produksi pertanian, ternyata dapat menimbulkan
efek negatif terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. Umumnya residu
pestisida pada produk pertanian sangat tinggi, karena masih banyak petani yang
sering menyemprotkan pestisida pada saat panen bahkan sampai tiga hari
menjelang panen. Itu dilakukan untuk menghindari gagal panen karena serangan
hama dan penyakit. Bagi manusia, senyawa kimia tersebut berpotensi menurunkan
kecerdasan, mengganggu kerja saraf, mengganggu metabolisme tubuh,
menimbulkan radikal bebas, menyebabkan kanker, meningkatkan resiko keguguran
pada ibu hamil dalam dosis yang tinggi menyebabkan kematian (Setiawan, 2014).

Salah satu potensi dan kelebihan hidroponik adalah tanaman yang
dihasilkan lebih aman dan sehat untuk dikonsumsi, karena diproduksi tanpa
menggunakan pestisida. Apalagi dewasa ini masyarakat semakin selektif dalam
memilih bahan makanan, seperti sayuran dan buah-buahan. Pengetahuan
masyarakat tentang bahaya sayuran berpestisida membuat mereka rela
mengeluarkan uang lebih untuk membeli produk dengan jaminan bebas pestisida
atau yang biasa dikenal dengan produk organik. Harga sayur hidroponik di pasar
memang cenderung lebih tinggi di pasaran, sehingga hal ini pula yang
menyebabkan banyak yang tertarik untuk memulai bisnis hidroponik (Zulfikri, 2021).

Dalam pertanian hidroponik banyak ditekankan pada pemenuhan
kebutuhan nutrisi dan kesuburan pada tanamannya. Selain itu, dalam penggunaan
media tanam hidroponik, media tanam yang digunakan juga mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman. Bahan-bahan sebagai media
tumbuh juga akan mempengaruhi sifat lingkungan media tanam yang ada (Yimmy,
dkk., 2020). Ada beberapa hal yang mempengaruhi potensi keuntungan dalam
agribisnis sayuran diantaranya adalah pertambahan jumlah penduduk,
meningkatnya kesadaran akan gizi, peningkatan pendapatan atau taraf hidup.
Perkembangan produksi, luas panen, dan produktivitas budidaya sayuran di
Indonesia cenderung mengalami peningkatan. Kondisi ini mengakibatkan harga
sayuran pada umumnya rendah, tetapi dengan pemilihan segmen pasar yang tepat
khususnya konsumen kelas ekonomi menengah ke atas dapat menghasilkan
profitabilitas yang tinggi. Potensi keuntungan dan pemilihan segmen yang spesifik
menciptakan persaingan antar produsen dan tingginya standar kerjasama yang
ditetapkan pengecer. Produsen harus mampu menghasilkan produk yang
berkualitas tinggi, seragam, bersih, menarik, dapat menyuplai secara kontinu sesuai
permintaan dan persyaratan lainnya (Noviani dan Wahyuni, 2016).

Potensi dan peluang pengembangan dari pertanian hidroponik pada
subsektor hortikultura, terutama pada tanaman sayuran memiliki prospek yang baik
dan telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir. Dengan kemajuan
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perekonomian, pendidikan, peningkatan pendapatan, dan kesadaran masyarakat
untuk kesehatan dan lingkungan menyebabkan permintaan produk sayuran
hidroponik semakin meningkat, sehingga potensi dan peluang pengembangan
pertanian hidroponik di bidang hortikultura untuk sayur cukup terbuka dimasa
mendatang.

Salah satu permasalahan yang sering muncul dalam perusahaan kecil atau
baru yaitu kemampuan organisasi untuk melakukan peningkatan efisiensi dan
keefektifan di dalam proses produksi atau operasinya, hal tersebut meliputi: efisiensi
bahan, kontrol kualitas, perencanaan dan penjadwalan dalam proses produksi.
Pengembangan kapabilitas proses produksi terdiri dari tiga tahap yaitu pre-
production, production dan post-production. Tahap pertama dari proses ini adalah
tahap sebelum proses produksi (pre-production) meliputi tahap penerapan sistem
desain yang berkualitas. Tahap kedua adalah tahap proses produksi (production).
Pada tahap ini yang diperhatikan adalah jaminan kualitas produk. Salah satu cara
yang dapat digunakan adalah proses pengawasan statistik, termasuk efisiensi
penggunaan bahan dan standarisasi produk. Tahap terakhir post-production, adalah
tahap pengawasan kualitas setelah proses produksi (Sulistyo, 2011).

Untuk mendukung pembangunan pertanian yang berkelanjutan dan berdaya
saing serta menjaga keberlangsungan perusahaan dalam menjalankan usahanya,
diperlukan penyusunan rencana dan strategi usaha yang handal dan efektif untuk
mencapai sasaran bisnis yang telah ditetapkan, sehingga dapat meningkatkan profil
perusahaan. Potensi dan peluang pengembangan pertanian hidroponik pada
subsektor hortikultura, terutama pada tanaman sayuran memiliki prospek yang baik
dan telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir. Dengan kemajuan
perekonomian, pendidikan, peningkatan pendapatan, dan kesadaran masyarakat
untuk kesehatan dan lingkungan menyebabkan permintaan produk sayuran
hidroponik semakin meningkat, sehingga potensi dan peluang pengembangan
pertanian hidroponik di bidang hortikultura untuk sayur cukup terbuka dimasa
mendatang.

Strategi pengembangan agribisnis sayuran di Sulawesi Selatan diarahkan
pada upaya pengembangan produksi sesuai dengan kebutuhan, penciptaan pola
tanam/pola produksi yang merata sepanjang tahun, peningkatan kemampuan SDM
dan kesempatan kerja, penguatan kelembagaan petani, permodalan dan
pemasaran, serta pengoptimalan penggunaan lahan secara lestari dan dukungan
sarana prasarana. Sasarannya adalah terpenuhinya produksi sayuran yang sesuai
standar mutu dan gizi, aman dikonsumsi, dan terciptanya lingkungan yang nyaman.
Pengembangan agribisnis diarahkan pada uPaya peningkatan pendapatan petani,
terutama yang berbasis ekonomi kerakyatan di pedesaan (Saptana et al. 2002;
Sutrisno 2003).

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, pemerintah memprioritaskan strategi
pengembangan sayuran melalui ekstensifikasi di daerah yang sesuai serta
intensifikasi dan diversifikasi di sentra-sentra produksi.



3

1.2 Rumusan Masalah
Hidroponik adalah membudidayakan tanaman tanpa menggunakan tanah

tetapi menggunakan air yang mengandung larutan nutrisi sebagai media tanam.
Budidaya tanaman secara hidroponik memiliki beberapa keuntungan yaitu, tanaman
yang diproduksi lebih berkualitas, tanaman jarang terserang hama penyakit,
pemberian larutan unsur hara lebih efektif dan efisien karena dapat disesuaikan
dengan kebutuhan tanaman tersebut, dapat diusahakan terus menerus tidak
tergantung musim, dan dapat diterapkan pada lahan sempit (Heliadi et al., 2018).
Walaupun memiliki banyak keuntungan, bercocok tanam dengan cara hidroponik ini
perlu penanganan, perawatan dan pemantauan yang lebih dibandingkan dengan
bercocok tanam konvensional dengan media tanah. Sehingga pemilik perlu untuk
memberikan perhatian lebih kepada tanamannya (Salahuddin and Kowanda, 2018).

Permintaan dan peluang pasar untuk jenis tanaman sayuran hidroponik di
Kota Makassar cukup tinggi mengingat kesadaran masyarakat akan kualitas
makanan saat ini yang semakin meningkat. Melihat tingginya permintaan dan
kesadaran masyarakat yang semakin meningkat, dalam hal ini Paytani.id
membutuhkan strategi pemasaran yang sesuai agar jumlah penjualan yang
dilakukan dapat maksimal. Dari permasalahan tersebut dilakukanlah sebuah
analisis yang nantinya akan dirumuskan untuk menjadi bahan evaluasi sehingga
menghasilkan solusi yang dapat diterapkan di masa yang akan datang demi
kemajuan dan keberlanjutan perusahaan.
1.3 Research Gap (Novelty)

Dalam kajian pustaka ini, penulis mencantumkan beberapa penelitian
terdahulu yang tujuannya sebagai bahan pembanding dan acuan bagi penelitian
yang akan dilakukan. Ada beberapa penelitian yang berhubungan dengan aspek
yang akan diteliti seperti yang telah dilakukan oleh Sitorus (2020) tentang
“Strategi Pengembangan Produk Sayur Segar Hidroponik PT. Hidrotani Sejahtera
Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang). Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan strategi pengemban gan produk sayur segar hidroponik PT. Hidrotani
Sejahtera pada bulan maret 2020 sampai bulan september 2020. Hasil penelitian
menunjukan strategi altenatif PT. Hidrotani Sejahtera S-O menambah variasi jenis
dan bentuk sayur segar siap saji bebas pestisida. Strategi W-O memperbaiki akses
dan membentuk pasar baru di media online, Strategi S-T meningkatkan
produktivitas dan kualitas produk yang dihasilkan, Strategi W-T melakukan
pemasaran secara langsung ke konsumen. Strategi yang menjadi prioritas untuk
diterapkan adalah strategi S-O menambah variasi jenis dan bentuk sayur segar siap
saji bebas pestisida.

Selanjutnya, pada penelitian yang dilakukan oleh Umam, dkk (2020) tentang
“Analisis Strategi Pemasaran Sayuran Hidroponik Terhadap Pengembangan Usaha
Hidroponik Pada CV. Puri Hidroponik”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi strategi pemasaran ditinjau dari pemasaran (7P) product, price,
promotion, place, people, physical evidence serta process yang diterapkan oleh
CV.Puri Hidroponik, terhadap pengembangan usaha sayuran hidroponik serta
menentukan strategi pemasaran sayuran hidroponik pada Puri Hidroponik di Kota
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Jambi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor internal yang mempengaruhi
peningkatan pemasaran sayuran hidroponik dan perkembangan usaha adalah dari
strategi pemasaran yang diterapkan dan sudah diperkenalkan SOP, namun masih
kurangnya pengawasan pelaksanaan SOP, leaflet (selebaran) masih kurang efektif,
kurangnya pemahaman karyawan terhadap proses packing sehingga packing
produk kurang rapi, disain stiker kurang menarik dan ukuran stiker yang ditempelkan
pada label sayuran terlalu kecil sehingga kurang menarik konsumen. kontinuitas
produksi sudah di lakukan dengan baik secara berkala namun ada kendala di
bagian pemasaran yaitu kurang lancarnya penjualan, hal ini disebabkan puri
hidroponik hanya menjual sayurnya ke meranti.

Serta Pane (2017) tentang “Strategi Pengembangan Sayuran Hidroponik”
dengan studi kasus : Kecamatan Patumbak, Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pendapatan usahatani sayuran hidroponik dan
mengetahui strategi pengembangan agribisnis sayuran hidroponik. Hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa usahatani sayuran hidroponik untuk di perkotaan sangat
bagus di kembangkan di daerah penelitian, karena selain manfaatnya bagus untuk
kesehatan, perawatannya juga mudah, dan mendapat keuntungan sehingga sangat
membantu pendapatan petani. Dari hasil pendapatan rata-rata petani di daerah
penelitian Rp 3.917.157/460 m2 untuk 1 kali musim tanam atau 1 bulan. Total
penerimaan Rp 5.625.000 dan total biaya produksinya Rp 368.499

Dari beberapa peneliitan yang telah dijabarkan, hal yang membedakan
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada lokasi penelitian. Belum
ada yang melakukan penelitian terkait strategi pengembangan usaha agribisnis
hidroponik pada Paytani.id serta metode penelitian yang dilakukan yaitu
menggunakan analisis SWOT.dengan melihat kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman pada Paytani.id sehingga mampu menghadirkan solusi dari permasalahan
yang dihadapi perusahaan.
1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, adalah sebagai berikut:
1. Untuk merumuskan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman

pada Paytani.id
2. Untuk merumuskan strategi yang tepat dalam penyelesaian

permasalahan yang dihadapi oleh Paytani.id
1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, adalah sebagai berikut:
1. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi Paytani.id terhadap masalah

yang dihadapi serta strategi penyelesaian masalah melalui strategi yang
direkomendasikan.

2. Melalui informasi perusahaan yang disampaikan pada karya ilmiah ini dapat
dimanfaatkan oleh pemerintah dan instansi terkait dalam perancangan
pembangunan di bidang pertanian khususnya pertanian hidroponik.

3. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai penambah wawasan
dan ilmu pengetahuan bagi penulis dan pembaca mengenai strategi
pengembangan usaha agribisnis sayuran hidroponik.
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II. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Kerangka Pemikiran
Menurut Sugiyono (2014) kerangka berpikir merupakan model konseptual

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai indikator yang yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Adapun dalam penelitian ini melihat
strategi pemasaran berdasarkan analisis SWOT. Menurut Galavan (2014), analisis
SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, dan Threat) yaitu analisis untuk
mendapatkan strategi yang berguna atau efektif yang diterapkan sesuai pasar dan
keadaan publik saat itu, peluang (opportunity) dan ancaman (threat) dipakai untuk
mengetahui lingkungan luar atau eksternal kemudian kekuatan (strength) dan
kelemahan (weakness) yang didapatkan melalui suatu proses analisis dalam
perusahaan atau internal.

Paytani.id merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang
pertanian khususnya pada usaha hidroponik. Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kelancaran kegiatan yang dilakukan oleh Paytani.id yang meliputi
faktor internal dan eksternal perusahaan. Faktor internal dapat dilihat melalui
peralatan dan teknologi yang digunakan, media tanam, nutrisi tanaman serta kinerja
dan jumlah karyawan sedangkan faktor eksternal perusahaan dapat dilihat melalui
hama dan penyakit tanaman, iklim, lokasi, modal dan harga. melalui faktor-faktor
tersebut maka kita mampu merumuskan kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman pada Paytani.id dengan melakukan analisis SWOT. Dari hasil analisis
tersebut kita dapat pula merumuskan strategi yang dapat diterapkan untuk
menghadapi masalah yang dihadapi oleh Paytani.id. untuk lebih jelasnya kita dapat
melihat kerangka pemikiran pada Gambar 1 sebagai berikut.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

PAYTANI.ID

Kegiatan Agribisnis

Faktor Lingkungan Internal
(Kekuatan dan Kelemahan)

1 . Peralatan dan teknologi yang
digunakan

2. Media tanam
3. Nutrisi Tanaman
4. Kinerja dan jumlah karyawan

Analisis SWOT

Faktor Lingkungan Eksternal
(Peluang dan Ancaman)

1. Hama dan Penyakit Tanaman
2. Iklim
3. Lokasi
4. Modal
5. Harga
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2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Paytani.id yang terletak di Jl.Villa Mutiara

Indah II No.12, Kelurahan Bulurokeng, Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar,
Provinsi Sulawesi Selatan. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja
(Purposive) dengan pertimbangan bahwa Paytani.id merupakan usaha yang
melakukan kegiatan agribisnis berupa hidroponik yang berada di kota Makassar.
Selain itu, belum ada yang melakukan penelitian terkait strategi pengembangan
usaha agribisnis hidroponik pada Paytani.id sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pada lokasi tersebut. Penelitian ini direncanakan akan
dilakukan pada bulan Oktober-November Tahun 2022.
2.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu studi kasus.
Menurut Wahyuningsih (2013), studi kasus merupakan penelitian yang dilakukan
dengan menggali suatu fenomena serta mengumpulkan informasi secara terperinci
dan mendalam dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama
periode tertentu. Adapun jenis dan sumber data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data Primer merupakan data yang diperoleh dari pengukuran, pengamatan

langsung dilapangan, dan wawancara langsung dengan para informan
dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah disiapkan
sebelumnya (Ratnasari, dkk., 2017). Dalam penelitian ini, data primer yang
akan diperoleh mencakup kegiatan agribisnis yang dilakukan pada
Paytani.id.

2. Data Sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung yang digunakan
untuk mendukung keperluan data primer (Ratnasari, dkk., 2017). Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data-data yang
diperoleh dari perusahaan seperti data penjualan dan studi kepustakaan
dari literatur-literatur yang memiliki relevansi dengan penelitian ini.
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data-data yang dibutuhkan,

dikumpulkan dengan menggunakan metode sebagai berikut:
1. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi dalam
melakukan pengumpulan data melalui cara bertanya langsung pada responden,
dimana dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data informasi tentang
tingkat pendidikan, pekerjaan lainnya, pendapatan, teknik pengelolaan berusahatani,
pengalaman berusahatani, dan lain-lain (Supriadin, 2019).
2. Observasi

Observasi merupakan cara mengumpulkan data melalui pengamatan dan
Pencatatan gejala-gejala yang terlihat pada objek penelitian (Permana, 2010).
Dalam observasi, pengamatan dilakukan secara langsung terhadap kegiatan-
kegiatan yang merupakan objek penelitian sehingga nantinya peneliti dapat
memperoleh gambaran pada lokasi penelitian. Observasi pada penelitian ini
dilakukan denganmengamati secara langsung lokasi penelitian.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk memperoleh informasi

dalam bentuk buku, dokumen, angka dan gambar yang merupakan catatan penting
baik dari lembaga atau organisasi maupun perorangan (Kartini, 2020). Dokumentasi
pada penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh peneliti untuk memperkuat
hasil penelitian.
2.4 Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan bagian dari proses analisis dimana data
yang dikumpulkan lalu diproses untuk menghasilkan kesimpulan. Metode analisis
data dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode analisis deskriptif dan analisis
SWOT.
2.4.1 Analisis Deskriptif

Metode analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis, menggambarkan,
dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang dikumpulkan
berupa hasil wawancara atau pengamatan dalam pengembangan usaha Paytani.id.
Analisis deskriptif salah satu metode pemecahan masalah dengan cara
menggambarkan subjek atau objek penelitian saat ini dengan fakta yang tampak
(Suedjono dan Abdurrahman, 2005). Dengan menggunakan analisis deskriptif,
maka data yang akan disajikan berupa data deskriptif dengan kata-kata tertulis dari
perilaku yang diamati pada lokasi penelitian.
2.4.2 Analisis SWOT

Analisis SWOT menurut Kotler (2009:90) dalam (Zulfi, 2021) diartikan
sebagai evaluasi terhadap keseluruhan kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman. Analisis SWOT adalah akronim untuk kekuatan (Strenghts), kelemahan
(Weakness), peluang (Oppurtunities) dan ancaman (Threats).

Matriks SWOT menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan
ancaman yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan
kelemahan yang dimilikinya. Instrumen SWOT membantu para perencana untuk
mengetahui apa yang bisa dicapai dan hal apa yang perlu diperhatikan (Tim PPM
Manajemen 2012) dalam (Mahendra, 2021). Menurut Rangkuti dalam (Subaktilah et
al., 2018), analisis ini berguna untuk memperoleh formulasi strategi yang tepat.
Analisis SWOT memiliki beberapa kelebihan, diantaranya model analisis ini mampu
mendeteksikan setiap kelemahan dan kelebihan sebuah institusi sehingga
bermanfaat dalam meminimalisasikan dampak atau konsekuensi yang terjadi dimasa
akan datang. Menurut Rangkuti, 2016 dalam (Mahendra, 2021) Hasil identifikasi
bisnis model canvas dikembangkan dengan matrik SWOT dengan pertimbangan
strategi SO, strategi ST, strategi WO dan strategi WT.
a. Strategi SO fokus pada pemanfaatkan seluruh kekuatan dan pemanfaatan

peluang.
b. Strategi ST fokus pada penggunaan kekuatan untuk mengatasi ancaman.
c. Strategi WO fokus pada pengembangan pemanfaatan peluang dengan cara

meminimalkan kelemahan yang ada
d. Strategi WT fokus pada usaha meminimalkan kelemahan dan menghindari

ancaman
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2.4.3 Matriks IFAS dan EFAS
Dalam menganalisis permasalahan pertama menggunakan metode

deskriptif untuk melihat bagaimana faktor internal dan eksternal Paytani.id. Setelah
faktor-faktor internal dan eksternal diidentifikasi, suatu tabel IFAS (Internal Strategic
Factors Analysis Summary) dan EFAS (Eksternal Strategic Factors Analysis
Summary) disusun untuk merumuskan faktor – faktor strategis internal dan eksternal
tersebut dalam rangka kerangka Strength – Weakness dan Opportunities – Threats.
Adapun tahapan dari penyusunan matriks IFAS dan EFAS pada penelitian ini,
sebagai berikut:
a. Tentukan faktor – faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan

perusahaan dalam kolom 1.
b. Beri bobot masing – masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0

(paling penting) sampai 0,0 (tidak penting) , berdasarkan pengaruh faktor –
faktor tersebut terhadap posisi strategis perusahaan. (semua bobot tersebut
jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 1,00.

c. Hitung rating (dalam kolom 3 ) untuk masing – masing faktor dengan
memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor),
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi suatu perusahaan
yang bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua variabel yang
masuk kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 sampai dengan +4
(sangat baik) dengan membandingkannya dengan rata – rata industri
dengan pesaing utama. Sedangkan variabel yang bersifat negatif,
kebalikannya . Contohnya, jika kelemahan perusahaan besar sekali
dibandingkan dengan rata – rata industri, nilainya adalah 1, sedangkan jika
kelemahan perusahaan di bawah rata – rata industri, nilainya adalah 4.
Pemberian nilai rating untuk faktor peluang bersifat positif (peluang yang
semakin besar diberi rating +4, tetapi jika peluangnya kecil diberi rating +1).
Pemberian nilai rating ancaman adalah kebalikan nya. Misalnya, jika nilai
ancaman nya sangat besar, ratingnya adalah 1. Sebaliknya, jika nilai
ancamannya sedikit ratingnya.

d. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total skor
pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini
menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor –
faktor strategis internalnya.
Untuk menyelesaikan masalah kedua tentang pengembangan produk sayur

segar Paytani.id dilakukan dengan analisis SWOT (Strength, Weakness,
Opportunities, Threat) dengan mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis
untuk merumuskan strategi suatu usaha (Strategi SO, ST, WO, dan WT). Analisis ini
didasarkan terhadap logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strength) dan
peluang (opportunities) namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(weakness) dan ancaman (threat).
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Gambar 2. Matriks Kuadran SWOT
Dari gambar 2 di atas, dapat diketahui bagaimana Matriks Kuadran SWOT

yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Kuadran I (Positif, Positif)

Ini merupakan situasi yang menguntungkan. Perusahaan tersebut memiliki
peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada.
Strategi yang diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan
pertumbuhan yang agresif.

2. Kuadran II (Positif, Negatif)
Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih memiliki
kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah
menggunakan kekuatan memanfaatkan peluang jangka panjang dengan
cara strategi diversifikasi (produk/pasar).

3. Kuadran III (Negatif, Positif)
Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi di lain
pihak menghadapi beberapa kendala/kelemahan internal. Fokus strategi ini
yaitu meminimalkan masalah internal perusahaan sehingga dapat merebut
pasar yang lebih baik.

4. Kuadran IV (Negatif, Positif)
Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, perusahaan
tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal. Fokus
strategi yaitu melakukan tindakan penyelamatan agar terlepas dari kerugian
yang lebih besar (defensive).
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2.5 Batasan Operasional
Batasan operasional yaitu panduan yang menjelaskan secara sistematis

terhadap suatu pengukuran variabel yang terkait dan untuk memudahkan dalam
pengembalian data. Definisi operasional variabel penelitian dijelaskan sebagai
berikut:
1. Paytani.id merupakan salah satu perusahaan pertanian khususnya

agribisnis hortikultura yang berlokasi di Kota Makassar.
2. Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan

untuk meningkatkan profitabilitas Paytani.id.
3. Penjualan adalah suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan

rencana- rencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan
kebutuhan dan keinginan pembeli, guna mendapatkan penjualan yang
menghasilkan laba.


